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Abstrak: Pandemi Covid-19 memberikan dampak besar pada pola dan metode
pendidikan. Kometensi professional guru menjadi hal yang penting dalam beradaptasi
dengan pembelajaran daring dan perubahan yang mengikutinya. Kepala Sekolah
memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi professional guru tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya-upaya yang dilakukan kepala SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta dalam meningkatkan kompetensi professional guru pada
masa pandemic covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan kepala seksudah bagusolah dan guru sebagai informan penelitian. Data-data
yang terkumpul di validasi menggunakan triangulasi data dan dianalisis menggunakan
Teknik analisis data interaktif. Hasil penelitian menunjukkan upaya kepala sekolah
antara lain mengadakan Kelompok Kerja Guru (KKG) intern, Studi banding, Melakukan
mengawasan pembelajaran, Kunjungan guru, Seminar dan workshop serta memberikan
motivasi kepada guru. Sedangkan hal yang menghambat kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru antara lain : Kurangnya sarana dan prasarana yang
memadai, kurangnya kesadaran dari guru untuk meningkatkan atau mengembangkan
potensinya, dan beberapa guru senior kurang mampu dalam mengoperasikan komputer
atau perangkat pembelajaran online.

Abstract: The Covid-19 pandemic has had a major impact on educational patterns and
methods. Teacher professional competence is important in adapting to online learning
and the changes that follow. The principal has an important role in improving the
teacher's professional competence. This study aims to look at the efforts made by the
principal of SMP Muhammadiyah 1 Surakarta in increasing the professional competence
of teachers during the Covid-19 pandemic. This study used a descriptive qualitative
approach with the principal and teachers as research informants. The collected data were
validated using data triangulation and analyzed using interactive data analysis
techniques. The results of the research show that the principal’s efforts include holding
internal Teacher Working Groups (KKG), Comparative Studies, Supervising learning,
visiting teachers, Seminars and workshops and providing motivation to teachers.
Whereas things that hinder school principals in increasing teacher competence include:
Lack of adequate facilities and infrastructure, lack of awareness from teachers to
Increase or develop their potential, and some senior teachers are less able to operate
computers or online learning devices.

A. LATAR BELAKANG

Dunia sejak

al, 2023). Kehidupan manusia terdampak pada
2020 menghadapi segala bidang kehidupan, termasuk pendidikan.

penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) yang Sekolah di beberapa negara yang semula tatap muka
menyebar ke seluruh negara dari perkotaan hingga Kini dilakukan secara daring, di lembaga pendidikan
perdesaan di dunia. Seluruh dunia terlibat dalam dasar, menengah, dan tinggi (Fauzy & Nurfauziah,
berbagai upaya untuk mencegah Covid-19 (Najiah et 2021).
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Seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia,
menutup sekolah
mencegah penyebaran virus Covid-19. Pemerintah
kini mencoba mengubah sistem pendidikan daring
yang bisa dilakukan di rumah untuk semua siswa
(Fani etal., 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa siswa dapat merasakan ebban berlebih hingga
kesulitan belajar yang ketika
mengikuti pembelajaran daring dari pada beban yang
diterima pada saat pembelajaran tatap muka secar
akonvensional (Asmuni, 2020).

Kesulitan belajar yang terjadi
disebabkan oleh masalah pandemi Covid-19 yang
masih berlangsung menyebabkan kesulitan belajar
karena pembelajaran dilakukan dari jarak jaubh,
berdampak pada siswa dan guru (Najiah et al., 2023).
Namun kepada sekolah harus menjamin pendidikan
dan pengajaran yang baik. Kedua, guru kesulitan
dalam menyiapkan strategi untuk mengatasi segala
kesulitan belajar, terutama untuk mengatasi
kesulitan belajar di masa pandemi Covid-19 (Rayhan
et al., 2023). Dalam melaksanakan tugasnya sebagai
guru, guru dipaksa untuk mampu menguasai dan
menetapkan prinsip-prinsip metode secara benar
dan bertanggung jawab, karena metode mengajar
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pendidikan (Widyatiningtyas et al.,, 2023). Sehingga
kompetensi guru menjadi hal penting untuk dibahas
dengan adaptasi pada kondisi yang serba terbatas
(Anggrawan, 2020).
bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan bangsa menuju keutuhan warga negara
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Seorang guru harus memiliki komitmen dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran, agama, takwa,
dan akhlak mulia (Darmadi, 2016; Ma'arif, 2018).
Selain itu guru harus memiliki kompetensi yang
mumpuni untuk seorang pendidik yang dapat
mempengaruhi kualitas siswa (Alfurgan et al. 2019;
Davis 2017; Fajriana & Aliyah 2019).

Proses belajar mengajar merupakan transfer
intelektual sehingga guru harus memiliki kompetensi
pedagogis yang dapat dibuktikan dengan sertifikasi
kemampuan yang relevan (Bahrissalim & Fauzan
2018; Rony & Jariyah 2020). Selain itu proses belajar
mengajar yang
memungkinkan siswa untuk meniru kepribadian dan
menjalin ikatan emosional antara guru dan siswa.

harus memutuskan untuk

semakin besar

saat ini

Guru

terjadi berulang setiap hari

sehingga terjadilah pembentukan karakter yang baik
(Badriah et al, 2020; Hasanah 2021).

Berdasarkan pemaparan di dapat
dipahami bahwa perubahan pola pendidikan pada
masa pandemi covid-19 sangat tiba-tiba. Hal ini
menuntut guru untuk dapat memiliki kompetensi
yang mumpuni dalam beradaptasi pada masa
pandemi covid-19. Kepala sekolah sebagai pemimpin
dan manajer di sekolah dituntut untuk dapat
mengembangkan kompetensi profesionalisme guru

atas

pada masa pandemi (Sutiyan et al., 2022).

Peranan seorang guru dalam membuat inovasi
terbaru agar pembelajaran secara daring dapat
terlaksana dengan baik, tentunya guru dituntut untuk
meningkatkan profesionalisme kompetensi mengajar
selama pandemi, sehingga kualitas atau esensi yang
diharapkan dalam proses belajar mengajar secara
daring tidak jauh berbeda dengan secara luring (Adhe

etal., 2020).

SMP Muhammadiyah 1 Surakarta telah banyak
melaksanakan berbagai upaya dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru.

sekolah yaitu dengan
mencanangkan beberapa program kegiatan yang
dapat mengembangkan kompetensi profesional guru
(Amri, 2022). Adanya program kegiatan tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya berbagai tantangan
yang dihadapi guru berkaitan dengan kompetensi
profesional guru dan dianggap pentingnya
pengembangan kompetensi profesional guru di SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta (Ali, 2017).
sebagai upaya
kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi
profesional guru (Ardha et al., 2018). Di sisi lain,
kepala sekolah mempunyai peran yang sangat
penting dalam hal ini, karena kepala sekolah harus
mempunyai peran yang aktif dalam mengelola
sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang baik dari pembelajaran maupun
pengembangan sumber daya manusianya (Ulfha et al.,
2023). Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab
dalam peningkatan atau pengembangan kualitas dan
profesionalitas guru (Panenggak et al., 2022).

Oleh karena itu banyak hal harus diupayakan

Diantara wupaya kepala

Program-program tersebut

oleh kepala
kompetensi profesional guru, diantaranya kepala
sekolah harus memotivasi dan memberikan pelatihan
kepada guru supaya tujuan yang ingin dicapai yaitu
kompetensi profesional guru dapat tercapai sesuai

sekolah dalam mengembangkan
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dengan apa yang diharapkan (Amri & Atmojo, 2021).
Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah
(Amri, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
selama masa pandemi Covid-19.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini
Kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan fenomena
secara sistematis melalui kata-kata (Sugiyono, 2019).
Adapun informan penelitian ini adalah epala sekolah
dan guru-guru SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.
Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Validasi data dilakukan
melalui triangulasi data. Data-data yang terkumppul
dianalisis menggunakan teknik analisis data
interaktif dengan tahapan reduksi, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

menggunakan pendekatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah berperan
sebagai  figur  kunci  dalam  mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala
sekolah tidak hanya meningkatkan tanggungjawab
dan otoritasnya dalam program-program sekolah,
kurikulum, dan keputusan personil, tetapi juga
memiliki tanggungjawab untuk meningkatkan
akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya
(Sutiyan et al., 2022).
Kepala sekolah
tanggungjawab  sebagai
supervisor, dan administrator pendidikan (Kompri,
2015).
1. Kepala Sekolah Sebagai Manager
Kepala sekolah sangat menentukan maju atau
mundurnya suatu sekolah. Kepala sekolah adalah
sebagai seorang pemimpin sekaligus sebagai
seorang manager di sekolah yang memiliki
peranan sangat penting bagi keberhasilan sekolah
(Handayani & Huda, 2020). Kepala sekolah sebagai
manager adalah merencanakan, membuat inovasi-
inovasi yang kreatif untuk kemajuan sekolah dan
menjadi pengendali kontrol terhadap pelaksanaan
dan hasil pendidikan (Wahyuningtyas et al., 2023).
Upaya kepala sekolah dalam hal ini adalah
mengadakan KKG intern sekolah. KKG Intern ini

memiliki  peran dan

manager, pemimpin,

dilaksanakan, guru agar dapat meningkatkan
kualitas membaca al qur'an dan hafalannya dan
menjadi sarana diskusi untuk mengembangkan
materi bahan ajar yang akan di ajarkan kepada
siswa serta guru juga bisa kendala-kendala apa
saja yang di hadapi dalam menyusun program atau
perangkat pembelajaran (Darmadi, 2016).
kemudian dari permasalahan yang disampaikan
bisa diselesaikan secara
(Bahrissalim & Fauzan, 2018).

Upaya selanjutnya, mengikutsertakan guru ke
workshop dan seminar. Dengan mengikutsertakan
guru ke workshop dan dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam menguasai
seperangkat pembelajaran dan mampu
mengaplikasikan dalam proses KBM (Handayani,
2021b). Selain itu, juga dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam memahami penelitian
pendidikan, sehingga guru akan lebih peka
terhadap permasalahan pendidikan dan bisa
memberikan solusi terhadap permasalahan yang
ada (Agustina et al., 2022).

bersama-sama

seminar

2. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Kepala  sekolah  merupakan  seorang
pemimpin dalam sebuah sekolah, dimana di
sekolah tersebut terjadi proses pembelajaran.
Kepala sekolah bertanggung jawab atas kualitas
sumber daya manusia yang ada di sekolah dan juga
pendidikan di  sekolah
(Firmadani, 2021). Kepala sekolah sebagai
pemimpin mempunyai tugas untuk mengarahkan
dan membimbing guru dan karyawan sekolah agar
tugasnya bisa berjalan dengan baik (Handayani,

kualitas tersebut

2021b).
Selain itu, kepala sekolah juga akan
berpengaruh  terhadap pertumbuhan dan

perkembangan guru dan karyawannya
(Handayani, 2021a). Apabila kepala sekolah
mempunyai sebuah pembinaan ataupun inovasi
yang bagus untuk mengembangkan potensi guru
dan karyawannya maka akan berpengaruh
terhadap peningkatan kompetensi profesional
guru, sehingga akan berakibat terhadap
peningkatan mutu  pendidikan di = SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta (Jamil, 2014).

Upaya SMP Muhammadiyah 1
Surakarta adalah studi banding. Studi banding ini
dilakukan dengan sekolah wunggulan melalui

kepala
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daring (Handayani & Huda, 2020). Dengan adanya
studi banding guru mampu menggunakan dan
menguasai media pembelajaran, guru dapat
menggunakan media yang sesuai dengan
perkembangan anak (Oktiasari et al, 2021).
Kemudian juga dapat menarik anak untuk
memperhatikan materi yang disampaikan guru
mengenai pola pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang edukatif, serta penerapan metode
yang relevan dan mutakhir (Wahyuningtyas et al,,
2022) (Aflah et al., 2023).

Upaya berikutnya kunjungan guru (Safrudin
& Anshory, 2018). Dengan adanya kunjungan guru
ke lembaga Sumber Belajar Beta dan ke rumah
Bapak Sutikno. guru dapat menyiapkan siswanya
untuk  mengikuti kompetisi-kompetisi dan
meningkatkan kemampuan guru dalam menguasai
materi dan menggunakan strategi pembelajaran
sehingga mampu menerapkan dalam proses
belajar mengajar (Asrori et al., 2023).

Upaya kepala sekolah berikutnya adalah
memotivasi guru. Dengan rutinitas guru mengajar
setiap harinya, pasti akan mengalami kejenuhan.
Maka kepala sekolah berupaya untuk memotivasi
guru supaya lebih semangat dalam menjalankan
rutinitas pembelajaran di sekolah (Syahrul &
Nurmayanti, 2019). Selain itu, kepala sekolah akan
melakukan pendampingan dan memberikan
apresiasi kepada guru yang telah menyelesaikan
tanggung jawabnya, sehingga guru akan merasa
puas dengan apa yang telah dikerjakannya (Asrori
et al, 2023). Dengan adanya pengakuan dari
kepala sekolah maka guru akan lebih bertanggung
jawab lagi terhadap tugasnya. Dengan demikian
maka guru akan mengembangakan kompetensi
profesioanlnya secara berkelanjutan (Wahrudin &
Mukhibat, 2017).

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah memiliki peranan dan
tanggung jawab dalam meningkatkan mutu
pendidikan sekolah dengan mempengaruhi,
mengajak dan mendorong guru, siswa dan
karyawan untuk menjalankan sesuai dengan
tugasnya (Latifah & Handayani, 2022). Peranan
kepala sekolah dalam mengelola tugas adalah
dengan mengukur kemampuannya dalam
menciptakan “iklim mengajar”, dengan
mempengaruhi, mengajak dan mendorong guru,

murid, dan staff lainnya untuk menjalankan tugas
dengan sebaik-baiknya (Arifin, 2022).

Selain itu, kepala sekolah juga berperan
sebagai administrator dalam tugas. Kepala sekolah
harus mendorong kepada para guru untuk
membiasakan pada budaya mutu (Faizal, 2017).
Budaya mutu itu diwujudkan dengan memberikan
wewenang para guru dalam meningkatkan mutu
belajar mengajar, pembuatan keputusan dan
diberikan tanggungjawab yang lebih besar dalam
melaksanakan tugas-tugas sebagai guru (Fajriana
& Aliyah, 2019).

4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Upaya kepala sekolah yaitu melakukan
pengawasan Kkegiatan pembelajaran. Dengan
adanya pengawasan terhadap proses
pembelajaran, guru akan menyiapkan
pembelajaran yang lebih kreatif dan lebih
terencana (Ilmi et al, 2021). Sehingga guru
dituntut untuk menggunakan metode dan strategi
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
pengawasan ini, dapat meningkatkan guru dalam
pengelolaan kelas, mampu menggunakan media,
alat dan sumber belajar yang relevan, serta
mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi
lebih baik (Niya et al., 2022) (Sutiyan et al., 2022).

5. Hambatan

Hambatan Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru
Pada Masa Pandemi di SMP Muhammadiyah 1
Surakarta Tahun Pelajaran 2021/2022 antara lain:
a. Kurangnya sarana dan prasarana yang

memadai.

b. Kurangnya kesadaran dari guru untuk
meningkatkan atau mengembangkan
potensinya.

c. Beberapa guru senior kurang mampu dalam
mengoperasikan komputer atau perangkat
pembelajaran online.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan upaya kepala
sekolah antara lain mengadakan Kelompok Kerja
Guru (KKG) intern, Studi banding, Melakukan
mengawasan pembelajaran, Kunjungan guru,
Seminar dan workshop serta memberikan motivasi
kepada guru. Dari uraian upaya yang dilakukan oleh
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kepala sekolah terhadap pengembangan kompetensi
profesional guru di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta
ini, terbukti bisa meningkatkan mutu pendidikan di
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, mendapatkan
kepercayaan dari masyarakart dengan adanya
peningkatan jumlah siswa setiap tahunnya. Selain itu,
dengan beberapa upaya tersebut, guru dapat
mengembangkan potensinya dalam menguasai
metode, konsep dalam merencanakan
melaksanakan proses pembelajaran. Peningkatan
mutu pendidikan merupakan sebuah proses yang
berkelanjutan, sehingga upaya yang sudah
dilaksanakan oleh kepala sekolah bisa dilaksanakan
secara continue.

dan
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